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MOTTO

Kita tidak dapat menemukan solusi masalah dengan pemikiran dan
ide yang sama, itu mengapa pemimpin berpikir dan berbicara tentang
solusi, sedangkan pengikut berpikir dan berbicara tentang masalah,
karena sejatinya setiap masalah memiliki solusi, kamu hanya perlu

cukup kreatif untuk menemukan solusinya.
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PENGARUH PROBLEM BASED LEARNING DENGAN TUTOR SEBAYA
TERHADAP PENINGKATAN KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS DAN
MINAT BELAJAR MATEMATIKA SISWA
Oleh: Burhanul Aqil
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan problem based learning
dengan tutor sebaya lebih berpengaruh dibandingkan dengan pembelajaran
konvensional dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat belajar
matematika siswa. Tujuan akhirnya adalah mendapatkan hasil uji pengaruh dari
penerapan problem based learning dengan tutor sebaya terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar matematika siswa. Jenis penelitian ini
adalah penelitian eksperimen semu (quasi experiment) dengan desain penelitian
nonequivalent control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI MA N Insan Cendekia Pekalongan. Sampel penelitian ini yaitu kelas XI
MIPA 1 dan XI MIPA 2, tahun ajaran 2023/2024. Teknik pengumpulan data
menggunakan pretest-posttest kemampuan berpikir kritis dan prescale-postscale
minat belajar matematika. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji-T atau uji
Mann-Whitney dengan sebelumnya dilakukan uji prasyarat. Hasil penelitian
diperoleh bahwa, 1) Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya
berpengaruh dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI MIPA
MA N Insan Cendekia Pekalongan TA 2023/2024. 2) Penerapan problem based
learning dengan tutor sebaya berpengaruh dalam meningkatkan minat belajar
matematika siswa kelas XI MIPA MA N Insan Cendekia Pekalongan TA
2023/2024.

Kata kunci: problem based learning, tutor sebaya, kemampuan berpikir Kritis,
minat belajar matematika.



DAFTAR ISI

HALAMAN PENGESAHAN.........cco ottt ii
SURAT PERSETUJUAN SKRIPSI .....coiiiiiiiiiiiiee e, ii
SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI.......cccooiiiirinieiec e iv
HALAMAN PERSEMBAHAN.. ...ttt %
MOTTO ettt ettt e e e nne e Vi
KATA PENGANTAR ...ttt sttt nne e vii
ALERY 1T GO v, 7 g 7 ol oovefh  SOORR X
D e N ] ST Xi
DAFTAR TABEL ..ottt Xiii
DAFTAR GAMBAR ..ottt XV
DAFTAR LAMPIRAN ...ttt sttt XVi
BAB | PENDAHULUAN .......oooiiiiiieiie st 1
A, Latar Belakang ......cccovveiiiin et 1
B. Rumusan Masalah .............ccceovviiiiiiec e 6
C. Tujudn PeReliman SEAMIIC.. UNIVERSLLY 6
D. Rgulhsid. Nt /A NS BEC- AR BB AL A 6
E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian ...........ccccccoovveiieiiiieiieeieesinen, 7
F. Manfaat PENEIITIAN ......c..cceeiiieiiiiie ettt 8
G. Definisi OPerasional...........cccccevviieiieeiesie e se e 8
BAB [l KAJIAN KEPUSTAKAAN ..ottt 12
A, Kajian PUSEAKA. ........ccveiiieieiieie e 12
B. Penelitian Yang Relevan ... 30
C. Kerangka Berpikir..........coouiiiieiiiiiesisisesieeeeee e 34
D. HIPOTESIS. . ueiiieeiiii ittt re e 36

xi



BAB Il METODE PENELITIAN......cooiiiite e 37

AL JENIS PENEITIAN ..o 37
B. Variabel Penelitian ........ooveeeeeeiee e 38
C. Tempat dan Waktu Penelitian ...........ccocoeiieiiinieeiese e 39
D. Populasi dan Sampel Penelitian ............ccccoveviiiiiiiiciic e, 39
E. INStrUMEN PENEIIEIAN. . eeeeeeee et eeeeeseeenneennnen 41
F. Prosedur Pengumpulan Data...........cccccouerieeieieeieeie e se e 43
G. TeKNIK ANAIISIS DATA.. ... e e e e e e aeeens 47
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ....oooiiiie et eeeiaaee s 55
A, HaSH Penelitian .....ooooeeieeee 55
B. PeMDBDANASAN ... 69
BAB V PENUTUP . ..ottt ettt ettt e e e e e e aeees 105
AL SIMPUIAN e 103
Bl SAIAN ..o e aaaaaea 103
DAFTAR PUSTAKA ..ottt e e e ettt e e e e e e e e eeeaaeees 105
LAMPIRAN-LAMPIRAN . ..ottt ettt eeee e e e e e e eaeee e e e e e e e e s eneereeees 120

xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1 Fase Problem Based Learning Menurut Ibrahim & Nur ................. 18
Tabel 2.2 Fase Problem Based Learning Menurut Walle dkk......................... 19
31Tabel 2.3 Kategori SKOr N-Gain ..........cccooeeieiiieiiiic e 30
Tabel 2.4 Penelitian Yang Relevan..........cccccooeiieiiiic s 33
Tabel 3.1 Desain Penelitian...........cccoooiiiiiiiieii e 38
Tabel 3.2 Rata-rata Hasil Studi Pendahuluan ............ccccooooiiiiiiiiccn, 40
Tabel 3.3 Kriteria Reliabilitas..............cooviiiiiiiii e 45

Tabel 4.1 Deskripsi Skor Pretest dan Skor Posttest Kemampuan
Berpikir KIitiS SISWA.......coiiiiiiii i 55

Tabel 4.2 Uji Normalitas Skor Pretest dan Skor Posttest Kemampuan
Berpikir KItiS SISWa......ciuiiiiueeiiieiie ittt ettt eee s 57

Tabel 4.3 Uji Homogenitas Skor Pretest dan Skor Posttest Kemampuan
Berpikir KIitiS SISW........cviiiiiiiie ittt aneas 58

Tabel 4.4 Hasil Uji Mann-Whitney Skor Pretest Kemampuan Berpikir
KITEIS SESWA ...ttt 59

Tabel 4.5 Hasil Uji Mann-Whitney Skor Posttest Kemampuan Berpikir
Kritis SieWdw?. A.. . LL DAL N AN A B A B4 N NAL N 60

Tabel 4.6 Hasil Uji Mann-Whitney Manual Skor Posttest Kemampuan
Berpikir KritiS SISWA.......c.ciiveiiiie et nneas 61

Tabel 4.7 Hasil Uji Skor N-Gain Kemampuan Berpikir Kritis Siswa.............. 61

Tabel 4.8 Deskripsi Skor Prescale dan Skor Postscale Minat Belajar
MatEMALTKA SISWA .....eeuveeiieiieeie ettt enneeeennees 62

Tabel 4.9 Uji Normalitas Skor Prescale dan Skor Postscale Minat

Belajar MatematiKa SISWa..........c.cooiiiiiiiiiiiiiesses e 64

xiii



Tabel 4.10 Uji Homogenitas Skor Prescale dan Skor Postscale Minat

Belajar Matematika SISWa............cooiiieiiiiiieieseeeee e

Tabel 4.11 Hasil Uji-T Dua Sampel Independen Skor Prescale Minat

Belajar Matematika SISWa..........c.ciieiiiieiiiie e

Tabel 4.12 Hasil Uji-T Dua Sampel Independen Skor Postscale Minat

Belajar Matematika SISWa.........c.coiviiieiiiiiiecic e

Tabel 4.13 Hasil Uji-T Dua Sampel Independen Manual Skor Postscale

Minat Belajar Matematika SISWa..........cccceoiuieiiriiieiie e

Tabel 4.14 Hasil Uji Skor Gain Minat Belajar Matematika Siswa...................

Xiv



DAFTAR GAMBAR

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir..........ccoooviiiniiiiieene e 36
Gambar 4.1 Contoh Hasil Penyelesaian Posttest Nomor 5..........cccccoeeveiviennen, 75
Gambar 4.2 Contoh Hasil Penyelesaian Posttest Nomor 4.............ccccceeveneeen. 77
Gambar 4.3 Contoh Hasil Penyelesaian Posttest Nomor 2............cccccceeveennen, 79
Gambar 4.4 Contoh Hasil Penyelesaian Posttest Nomor 3.............ccccceveeene, 81
Gambar 4.5 Contoh Hasil Penyelesaian Posttest Nomor 1..........ccccceevieenenn 82
Gambar 4.6 Grafik Jawaban Postscale Indikator Perhatian.............c.cc.ccoeenn, 90
Gambar 4.7 Grafik Jawaban Postscale Indikator Perasaan Senang................. 93
Gambar 4.8 Grafik Jawaban Postscale Indikator Partisipasi ............cccceeueneen. 96
Gambar 4.9 Grafik Jawaban Postscale Indikator Ketertarikan........................ 98

XV



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Data Hasil Studi Pendahuluan Kemampuan Berpikir

KIS bbb 122
1.1.1 Skor Tes Studi Pendahuluan............cccccceoeiieiiiiinininicieien, 122
1.1.2 Kisi-kisi Soal Studi Pendahuluan .............c.ccoovoeiiniicninne. 125
1.1.3 Soal Studi Pendahuluan ...........ccoocoviiiiiiiieiiieeeee 129
1.1.4 Alternatif Jawaban Soal Studi Pendahuluan............c..ccccce... 130

Lampiran 1.2 Analisis Hasil Validasi Instrument Pretest Dan Posttest

Kemampuan Berpikir KIS . ......oviveiiiieiieiieis e 134

Lampiran 1.3 Hasil Uji Coba Instrumen Pretest dan Posttest

Kemampuan Berpikir KIitiS ... 136

Lampiran 1.4 Hasil Uji Reliabilitas Instrument Pretest Dan Posttest

Kemampuan Berpikir KIS . .....co..ooiiiiii s 138
Lampiran 1.5 Hasil Uji Coba Skala Minat Belajar Matematika ..................... 140

Lampiran 1.6 Hasil Reliabilitas Skor Uji Coba Skala Minat Belajar

IMAEEIMALTKA. ... 142
Lampiran 2.1 Kisi-kisi Soal Pretest Kemampuan Berpikir Kritis.................. 144
Lampiran 2.2 Soal Pretest Kemampuan Berpikir KritiS.........cccocoivniiiininnnn. 150

Lampiran 2.3 Alternatif Penyelesaian Soal Pretest Kemampuan

Berpikir KIITIS ....eiveiieii et 153
Lampiran 2.4 Kisi-Kisi Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis.................. 160
Lampiran 2.5 Soal Posttest Kemampuan Berpikir Kritis...........cccccevviiveninennn. 165

Lampiran 2.6 Alternatif Penyelesaian Soal Posttest Kemampuan
Berpikir KIITIS ....eiveiieii et 167

XVi



Lampiran 2.7 Pendoman Penskoran Soal Pretest-Posttest Kemampuan

BerPiKir KEITIS ..o 172
Lampiran 2.8 Kisi-kisi Skala Minat Belajar Matematika ..............ccccceeervenene. 175
Lampiran 2.9 Prescale Minat Belajar Matematika............c.ccooceovieienencnnnn. 175
Lampiran 2.10 Postscale Minat Belajar Matematika..............cccoceveveninnninne. 178
Lampiran 2.11 Pedoman Penskoran Skala Minat Belajar Matematika............ 181
Lampiran 3.1 Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas Kontrol........ 183

Lampiran 3.2 ncana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) Kelas

2o 1=] T3 11T o 192
Lampiran 3.3 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) ..........cccccoveveiieieiieseenne, 207
Lampiran 4.1 Data Pretest dan Posttest Kemampuan Berpikir Kritis............. 284
4.1.1 Data Pretest Kemampuan Berpikir Kritis .............cccccovevvenne. 284
4.1.2 Data Posttest Kemampuan Berpikir Kritis ............c.ccccceeienen. 285
Lampiran 4.2 Output Data Analisis Kemampuan Berpikir Kritis.................... 287

4.2.1 Deskripsi Statistik, Uji Normalitas, Uji Homogenitas,
dan Uji Perbedaan Rata-Rata Data Pretest Kemampuan
Berpikik Kuitig...p .0 .. @ e B B BT B 287

4.2.2 Deskripsi Statistik, Uji Normalitas, Uji Homogenitas,

dan Uji Perbedaan Rata-Rata Data Posttest Kemampuan

BerpiKir KIS . ..vcveiieiiee e 289
4.2.3 N-Gain BerpiKir KritiS........ccccoveveiiieiieiesie e 291
Lampiran 4.3 Data Prescale dan Postscale Minat Belajar Matematika .......... 292
4.3.1 Data Prescale Minat Belajar Matematika .............c.cccccvevenen. 292
4.3.2 Data Postscale Minat Belajar Matematika. ..............c.cccocve.ee. 294

XVii



Lampiran 4.4 Output Data Analisis Minat Belajar Matematika....................... 297

4.4.1 Deskripsi Statistik, Uji Normalitas, Uji Homogenitas,
dan Uji Perbedaan Rata-Rata Data Prescale Minat Belajar
MALEMALTKA ... e e 297

4.4.2 Deskripsi Statistik, Uji Normalitas, Uji Homogenitas,

dan Uji Perbedaan Rata-Rata Data Postscale Minat Belajar

MALEMALIKA ...t 300
Lampiran 5.1 Surat Keterangan Tema SKIipSi ........ccccevvvveiieiiiiiieeie e 304
Lampiran 5.2 Surat Keterangan Bukti Seminar Proposal ..............cccccceveivenee. 305
Lampiran 5.3 Surat 1zin Penelitian..........c.ccooooiiiiiiiiiiieceee e, 306
Lampiran 5.4 Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian ..............c..c....... 307
Lampiran 5.5 CUrriculum VItaE .........coviiiiiiieee s 308
Lampiran 6 Dokumentasi Pelaksanaan Penelitian............cccccooveiicicncnnnnnn, 311

XViii



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemampuan berpikir kritis sangat penting dalam kehidupan sehari-hari dan
tidak dapat dipandang sebelah mata. Ridwan (2021:3) menjelaskan bahwa
kemampuan berpikir kritis dapat membantu siswa dalam mengolah dan
menyajikan informasi dengan cara yang logis dan rasional serta dengan cara
yang objektif sehingga ia dapat membuat keputusan yang tepat dan bijak
sekaligus dapat lebih baik dalam berkomunikasi dengan orang lain. Misidawati
& Sundari (2021:4) menegaskan bahwa kemampuan berpikir kritis juga dapat
meningkatkan keterampilan belajar dan membantu siswa dalam memahami
sekaligus memecahkan masalah sehingga ia dapat terus belajar dan
mengembangkan diri. Kemampuan berpikir kritis merupakan modal bagi siswa
untuk dapat mengembangkan wawasan mereka, mengolah, dan menyaring
informasi, dimana pada era modern ini sangat memungkinkan terdapat informasi
yang palsu. Seperti yang ditulis oleh Makhmudah (2018:3) berpikir Kkritis
dibutuhkan oleh siswa untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi sumber
informasi, mengenali bias dan argumentasi yang tidak tepat, serta memecahkan
masalah secara tepat dan efektif.

Teknologi berkembang sangat pesat dalam waktu satu dekade ini sehingga
besar kemungkinan dapat merubah pola kehidupan manusia sedimikian rupa.
Manusia perlu memiliki kemampuan yang dapat mangatur kebutuhan dan
keinginan mereka. Pendidikan memiliki peran penting dalam hal ini untuk
meningkatkan kemampuan siswa agar tidak terbawa arus kemajuan yang tak
dapat dibendung. Guru sebagai pelaksana arah pendidikan harus dapat mengatur
pembelajaran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selaras
dengan pendapat Hartono (2022:9) bahwa peningkatan keterampilan berpikir
kritis sangat penting dalam menyiapkan generasi penerus yang sukses di era
modern. Siswa akan dapat mengolah dan menyajikan informasi dengan cara

yang logis dan rasional serta objektif melalui kemampuan berpikir kritis. Ridwan



(2021:3) menjelaskan bahwa siswa dapat membuat keputusan yang tepat dan
bijak dan dapat lebih baik dalam berkomunikasi dengan orang lain jika memiliki
kemampuan berpikir kritis. Kemampuan berpikir kritis penting untuk dimiliki
oleh siswa agar siswa memiliki kesiapan ketika bersaing di era modern.

Realitanya, kemampuan siswa dalam berpikir kritis masih menjadi masalah
yang sering muncul di Indonesia hingga saat ini. Kemampuan berpikir kritis
siswa di Indonesia masih tergolong rendah. Seperti pada penelitian Agus &
Purnama (2022:8) bahwa masih sangat sedikit siswa yang mampu
menyelesaikan soal kemampuan berpikir kritis khususnya untuk aspek
menyimpulkan. Hal yang sama ditulis pada penelitian Anita & Ramlah (2021:8)
bahwa siswa tidak dapat memenuhi kriteria enam indikator kemampuan berpikir
kritis. Penelitian tersebut membuktikan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa
masih menjadi masalah yang perlu diperhatikan oleh dunia pendidikan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan kemampuan berpikir kritis siswa kelas
11 MA N IC Pekalongan, ditemukan bahwa skor rata-rata kemampuan berpikir
kritis tersebut sebesar 56,46. Skor tersebut cenderung tidak termasuk pada
kategori rendah, namun juga cenderung tidak termasuk skor yang berkategori
tinggi. Melihat kondisi kemajuan aspek kehidupan saat ini, dibutuhkan
kemampuan berpikir Kritis yang tinggi untuk dapat mengatur segala aspek
kemajuan untuk dimanfaatkan sebagaimana mestinya. Selaras dengan pendapat
Samura (2019:2) bahwa kemampuan berpikir kritis yang baik sangat diperlukan
mengingat bahwa ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang sangat pesat
dimana memungkinkan siapapun bisa memperoleh informasi secara cepat dan
mudah dari berbagai sumber sehingga apabila siswa tidak dibekali dengan
kemampuan berpikir kritis maka tidak akan mampu mengolah, menilai, dan
megambil informasi yang dibutuhkan untuk menghadapi tantangan tersebut.
Oleh karena itu, siswa perlu diajarkan untuk mampu berpikir kritis mulai dari
lingkungan sekolah, dimana pembelajaran di sekolah akan menjadi bekal untuk
menjalani kehidupan sehari-hari.

Lubis, dkk., (2023:2) menjelaskan bahwa matematika dapat membantu

dalam meningkatkan keterampilan kognitif, salah satunya kemampuan berpikir



kritis. Namun sayangnya minat siswa untuk mempelajari matematika masih
menjadi masalah utama hingga saat ini, salah satu alasannya adalah sudut
pandang siswa terhadap matematika yang negatif. Seperti yang ditulis
Crockcroft pada tahun 1981, matematika merupakan pelajaran yang sulit untuk
diajarkan dan dipelajari, dan masalah ini masih relevan hingga saat ini (Ibrahim,
2012:1). Pujiningrum dkk. (2021:3) menegaskan bahwa kurang minat belajar
matematika karena siswa menganggap matematika itu sulit. Siswa yang sejak
awal tidak memiliki ketertarikan untuk mempelajari matematika memungkinkan
ia akan sulit untuk memiliki penguasaan konsep yang baik.

Tidak semua siswa memiliki minat belajar matematika yang baik, masalah
tersebut juga terjadi di MA N Insan Cendekia Pekalongan. Berdasarkan hasil
studi lapangan melalui wawancara yang peneliti lakukan kepada guru mata
pelajaran matematika didapatkan hasil bahwa guru sudah mencoba melakukan
beberapa upaya untuk meningkatkan minat belajar matematika siswa, salah
satunya adalah mengaplikasikan alat peraga agar siswa dapat terbantu
pemahamannya, selain itu guru juga telah memodifikasi pembelajaran yang agar
pembelajaran tidak terkesan monoton. Namun upaya tersebut belum
membuahkan hasil yang diharapkan sehingga pada akhirnya guru kembali
menerapkan metode konvensional seperti yang biasa guru terapkan sebelumnya.
Seperti pendapat Endra dkk. (2020:1) bahwa dengan metode pembelajaran yang
menarik dan variatif tentunya akan memberi dampak positif untuk meningkatkan
minat belajar siswa. Guru perlu menerapkan pembelajaran yang dapat
meningkatkan minat siswa untuk mempelajari matematika.

Afifah dkk. (2019:2) berpendapat bahwa rendahnya minat belajar
matematika ini bisa jadi disebabkan karena metode, pendekatan atau
penggunaan model pembelajaran yang digunakan oleh guru kurang menarik
minat belajar siswa terhadap pelajaran matematika. Pemilihan strategi
pembelajaran yang tepat diharapkan menjadikan siswa dapat menjalani proses
pembelajaran dengan nyaman dan tentunya tujuan pembelajaran dapat tercapai
dengan baik serta dapat mengatasi masalah minat belajar dan kemampuan

berpikir kritis siswa. Nadiasari & Palma (2022:8) menjelaskan bahwa



pembelajaran yang menyajikan masalah-masalah autentik dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa, dimana masalah-masalah
yang disajikan oleh guru dapat membuat siswa aktif untuk mendeskripsikan,
mengumpulkan data/informasi, menganalisa, dan mencari solusi untuk
menyelesaikannya, selain itu juga dapat memberikan wawasan kepada siswa
melalui masalah-masalah yang kontekstual. Hotimah (2020:2) menegaskan
bahwa masalah membuat siswa tertantang untuk mendapatkan pembelajaran di
ranah pembelajaran yang baru serta dapat menuntut siswa menggunakan dan
mendapatkan konsep dari beberapa ilmu yang sebelumnya telah diajarkan.

Pembelajaran yang memusatkan siswa pada penyelesaian masalah-masalah
yang autentik dapat ditemukan pada problem based learning atau problem based
learning. Menurut Arends (2008) problem based learning merupakan
pembelajaran yang menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan
bermakna kepada peserta didik, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan
untuk investigasi dan penyelidikan (Raharjo & Muljani, 2022:7). Problem based
learning dapat membantu siswa memahami konsep matematika dengan cara
menemukannya sendiri melalui proses pemecahan masalah, sehingga problem
based learning diduga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan minat
belajar matematika.

Realitanya tidak semua siswa tertarik untuk menyelesaikan masalah
matematika dalam bentuk soal cerita berparagraf. Senada dengan pendapat
Lestari dkk. (2020:2) bahwa siswa kurang tertarik untuk memecahkan masalah
yang disajikan karena siswa kurang mampu menerjemahkan permasalahan
berupa soal cerita ke dalam bentuk kalimat matematika. Selain itu, masih cukup
banyak ditemukan siswa yang tidak memiliki minat untuk mempelajari
matematika karena menganggap matematika adalah pelajaran yang sulit
dipahami. Selaras dengan pendapat Sari dkk. (2021:2) bahwa sebagian besar
siswa menganggap matematika sebagai pelajaran yang sukar dan menakutkan,
sehingga menjadi momok bagi siswa. Maka dari itu problem based learning
diduga kurang optimal untuk diterapkan dalam rangka meningkatkan minat

belajar matematika dan kemampuan berpikir kritis siswa.



Guru perlu menentukan pembelajaran yang membuat siswa nyaman dalam
menyelesaikan masalah matematika. Selaras dengan pendapat Partayasa dkk.
(2020:8) bahwa dalam proses penyelesaian masalah dibutuhkan rasa nyaman
hingga menumbuhkan kepuasan tersendiri dalam belajar. Sejatinya guru adalah
sosok yang diperlukan siswa untuk membuat siswa merasa nyaman menjalani
kegiatan pembelajaran, namun Rokhim (2021:7) berpendapat bahwa sebagian
siswa merasa takut dan canggung ketika guru memberikan materi, sehingga
kurang dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru. Guru perlu
melakukan suatu upaya untuk menanggulangi hal tersebut, salah satunya guru
bisa meminta seorang siswa yang unggul secara kognitif untuk membersamai
semua siswa dalam menyelesaikan masalah yang disajikan oleh guru. Bengi dkk.
(2022:2) menegaskan melalui pendapatnya bahwa sebagian besar siswa lebih
cenderung tidak merasa segan dan takut untuk berkomunikasi dengan teman
sebaya dibandingkan dengan guru. Pembelajaran tutor sebaya dapat menjadi
alternatif untuk memastikan problem based learning dapat berjalan baik untuk
meningkatkan minat belajar dan kemampuan berpikir Kkritis siswa.

Menurut Fauzan, dkk. (2019:3) tutor sebaya adalah sebuah pembelajaran
dimana siswa yang berpengalaman dalam suatu bidang mengajar atau membantu
siswa yang kurang berpengalaman dalam bidang yang sama, tutor sebaya juga
pembelajaran yang interaktif dan menyenangkan. Siswa diharapkan dapat
merasa nyaman dalam menjalani proses pembelajaran dengan memberi
kesempatan kepada siswa yang menjadi tutor untuk membersamai temannya
dalam memahami materi yang diajarkan, karena dalam proses pembelajaran
siswa merasa dibebaskan oleh guru untuk berekspresi tanpa ada rasa sungkan
maupun canggung. Seperti yang ditulis oleh Julianingsih (2018:4) bahwa tutor
sebaya dapat membuat siswa merasa nyaman dan tidak takut untuk belajar dan
bertanya. Menurut Mahsup dkk. (2020:5) pembelajaran tutor sebaya termasuk
pembelajaran yang biasa digunakan untuk memfokuskan pada pemecahan
masalah sehingga siswa dapat belajar untuk berpikir kritis.

Problem based learning dan tutor sebaya memiliki karakteristik yang dapat

menunjang kemampuan berpikir kritis dan minat belajar siswa melalui penyajian



permasalahan yang autentik, memusatkan siswa pada proses pembelajaran,
mengelompokkan siswa pada kelompok kecil, memiliki suasana pembelajaran
yang kondusif, memfokuskan siswa pada proses pemecahan masalah, dan tidak
membuat siswa memiliki rasa canggung dalam menyelesaikan masalah. Dengan
demikian diharapkan kemampuan berpikir kritis siswa dan minat belajar
matematika siswa dapat meningkat melalui upaya penerapan problem based
learning dan tutor sebaya. Maka dari itu peneliti tertarik untuk meneliti pengaruh
penerapan problem based learning dengan tutor sebaya untuk meningkatkan

minat siswa dalam mempelajari matematika dan kemampuan berpikir Kritisnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang telah dijabarkan di atas, peneliti merumuskan
beberapa masalah pada penelitian ini, diantaranya yaitu:
1. Apakah penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat
berpengaruh terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa?
2. Apakah penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat
berpengaruh terhadap peningkatan minat belajar matematika siswa?

C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitiapeningkatann ini adalah untuk mengetahui:
1. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat berpengaruh
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa
2. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya dapat berpengaruh

terhadap peningkatan minat belajar matematika siswa

D. Asumsi

Asumsi penelitian adalah suatu pernyataan yang diakui kebenarannya tanpa
harus dibuktikan terlebih dahulu. Asumsi dasar merupakan landasan teori dalam
pelaporan hasil penelitian. Berdasarkan pengertian tersebut, asumsi dasar pada

penelitian ini adalah:



1. Problem based learning dengan bantuan tutor sebaya oleh peneliti kepada
kelas eksperimen, sesuai dengan RPP yang telah disusun oleh peneliti.

2. Siswa mengerjakan pretest dan posttest kemampuan berpikir kritis dengan
sungguh-sungguh secara individu, sehingga peneliti mendapatkan
gambaran yang jelas terkait kemampuan berpikir Kritis siswa.

3. Siswa mengerjakan soal prescale dan postscale minat belajar matematika
dengan sungguh-sungguh secara individu, sehingga peneliti mendapatkan

gambaran yang jelas terkait minat belajar matematika siswa.

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian
1. Ruang Lingkup Peneliatan
a. Subjek Penelitian
Subjek yang diteliti pada penelitian ini adalah siswa MA N Insan
Cendekia Pekalongan.

b. Variabel-variabel Penelitian

1) Variabel independen : Problem based learning dengan bantuan
tutor sebaya.
2) Variabel dependen . Kemampuan berpikir kritis dan minat

belajar matematika siswa.
c. Lokasi Penelitian
Pada penelitian kali ini berlokasi di MA N Insan Cendekia Pekalongan,
JI. H. Mochamad Chaeron, Banyurip Alit, Kec. Pekalongan Sel., Kota

Pekalongan, Jawa Tengah.

2. Batasan Penelitian

Batasan penelitian pada suatu penelitian berfungsi agar penelitian yang
dilakukan tidak melebar melewati fokus permasalahan. Masalah yang diangkat
dalam penelitian ini dibatasi pada objek formal yaitu pembahasan fokus pada
kemampuan berpikir kritis dan minat belajar matematika siswa dan objek
material yaitu fokus pada problem based learning dengan tutor sebaya yang
dilakukan oleh siswa kelas X1 MIPA MA N Insan Cendekia Pekalongan.



F. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
a. Membuka wawasan tentang pengaruh problem based learning dengan
bantuan tutor sebaya terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis
dan minat belajar matematika siswa.
b. Membuka wawasan bagi institusi pendidikan bahwa terdapat manfaat
dalam menerapkan problem based learning dengan bantuan tutor sebaya

pada proses pembelajaran matematika.

2. Manfaat praktis

a. Dapat menjadikan MA N Insan Cendekia Pekalongan sebagai tolak ukur
sekolah lain bagaimana mencetak siswa yang dapat berpikir kritis dan
memiliki minat belajar matematika melalui adanya penerapan problem
based learning dengan bantuan tutor sebaya.

b. Siswa dapat merasakan perbandingan antara pengaruh penerapan
problem based learning dengan bantuan tutor sebaya dan pembelajaran
konvensional terhadap tingkat kemampuan berpikir kritis dan minat

belajar matematika dirinya sendiri.

G. Definisi Operasional/Penegasan Istilah
Definisi operasional adalah suatu definisi mengenai variabel yang
dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut yang dapat
diamati (Azwar, 1999:74). Definisi operasional bertujuan untuk menyamakan
pandangan peneliti dengan pembaca mengenai variabel yang akan diteliti. Pada
penelitian ini beberapa poin yang perlu didefinisikan, sebagai berikut:
1. Problem based learning
Problem-Based Learning adalah suatu pembelajaran yang berpusat pada
siswa, di mana siswa secara aktif terlibat dalam pemecahan masalah dunia
nyata atau skenario kompleks sebagai pusat kegiatan pembelajaran. Adapun

Langkah-langkah problem based learning adalah:



a. Orientasi peserta didik pada masalah. Guru menjelaskan tujuan
pembelajaran dilanjutkan dengan memberikan konsep dasar, petunjuk
yang digunakan dalam pembelajaran.

b. Mengorganisasi peserta didik untuk belajar. Guru membantu peserta
didik dalam mengidentifikasi konsep yang ada pada masalah dan
mengorganisasikan tugas-tugas belajar terkait dengan permasalahan.

c. Membimbing penyelidikan. Guru membimbing peserta didik dalam
mencari informasi yang tepat, menyelesaikan eksperimen, dan mencari
solusi yang sesuai dengan penyelesaian.

d. Mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Guru membantu peserta
didik dalam merencanakan dan menyiapkan hasil karya yang tepat.

e. Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. Guru
membantu peserta didik melakukan evaluasi terhadap proses yang telah

dipelajari

2. Tutor sebaya

Tutor sebaya adalah suatu pembelajaran dimana siswa yang memiliki
kemampuan atau pengetahuan yang lebih tinggi dalam suatu bidang atau mata
pelajaran menjadi tutor atau pembimbing bagi siswa lain yang membutuhkan
bantuan atau dukungan dalam memahami materi atau keterampilan tertentu.
Adapun Langkah-langkah pembelajaran tutor sebaya sebagai berikut:

a.  Guru memilih tutor sekaligus mempersiapkan tutor untuk membimbing
temannya pada saat pembelajaran. Adapun syarat yang harus dipenuhi
untuk menjadi tutor sebaya antara lain, berprestasi baik, dapat
menerangkan dengan jelas bahan pengajaran yang dibutuhkan oleh
siswa, berkepribadian ramah, lancar berbicara, luwes dalam bergaul,
tidak sombong dan memiliki jiwa penolong serta memiliki daya
kreatifitas yang cukup untuk membimbing temannya,

b. Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok,

c. Tutor memberikan bimbingan dan membahas soal yang berhubungan

dengan materi yang diajarkan,



d. Guru dan siswa melaksanakan evaluasi belajar secara bersama.

3. Berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis mengacu pada cara spesifik untuk mengukur
atau mengamati kemampuan individu dalam menggunakan pemikiran Kkritis
dalam suatu konteks tertentu. Pemikiran kritis adalah kemampuan untuk
menggali  secara  mendalam,  menganalisis,  mengevaluasi, dan
mempertanyakan secara Kritis informasi, gagasan, atau situasi sebelum sampai
pada kesimpulan atau keputusan. Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur kemampuan berpikir kritis pada penelitian ini mengacu pada
Watson-Glaser Critical Thinking Appraisal (WGCTA), sebagai berikut:

a. Inference (Penarikan kesimpulan). Membandingkan suatu kebenaran
atau kesalahan dari kesimpulan berdasarkan informasi yang diberikan;

b. Recognition of Assumptions (Asumsi). Mengidentifikasi dugaan atau
prasangka tak tertulis yang mendasari suatu pernyataan yang diberikan;

c. Deduction (Deduksi). Menentukan apakah kesimpulan yang dibuat
mengikuti data dari pernyataan yang diberikan;

d. Interpretation (Menafsirkan informasi). Menilai bukti-bukti dan
memutuskan apakah generalisasi atau kesimpulan berdasarkan data yang
diberikan tersebut benar;

e. Evaluation of Argument (Menganalisis Argumen). Mengevaluasi antara
argumen yang kuat dan relevan dengan argumen yang lemah atau tidak

relevan terhadap pernyataan yang diberikan.

4. Minat belajar
Rasa ketertarikan, antusiasme, dan niat individu untuk terlibat dalam
proses belajar, baik dalam konteks formal maupun informal. Adapun indikator
minat belajar dalam penelitian ini sebagai berikut;
a. Perhatian, dengan indikator sebagai berikut; fokus saat guru memberikan

materi matematika, mencatat materi matematika pada saat guru
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memberikan materi matematika, dan mendengarkan pada saat guru
menjelaskan materi matematika,;

b. Perasaan senang, dengan indikator sebagai berikut; senang mengikuti
pelajaran matematika, senang membaca buku matematika, merasa
bersemangat ketika pelajaran matematika, dan tidak merasa senang
apabila pelajaran matematika libur atau kosong;

c. Partisipasi, dengan indikator sebagai berikut; aktif bertanya hal yang
belum dipahami pada saat pelajaran matematika, mengerjakan tugas pada
saat pelajaran matematika, aktif berdiskusi dengan kelompok, dan siap
menjadi model belajar di kelas pada saat pelajaran matematika;

d. Ketertarikan, dengan indikator sebagai berikut; selalu antusis dalam
mengikuti pelajaran matematika, selalu mempersiapkan kebutuhan
belajar matematika di hari sebelumnya, lebih suka matematika daripada
pelajaran lain, tidak menunda tugas dari guru, dan selalu belajar
matematika.

5. Kemampuan berpikir kritis siswa yang mendapat problem based learning
dengan tutor sebaya dikatakan terpengaruhi jika rata-ratanya berbeda dan
lebih tinggi dibandingkan siswa yang mendapat pembelajaran
konvensional.

6. Minat belajar matematika siswa yang mendapat problem based learning
dengan tutor sebaya dikatakan terpengaruhi jika rata-ratanya berbeda dan
lebih tinggi dibandingkan siswa Yyang mendapat pembelajaran

konvensional.
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BAB V
PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang mana menghasilkan
perbedaan antara skor posttest pada kelas kontrol dan skor posttest pada kelas
eksperimen, dapat diperoleh simpulan sebagai berikut.
1. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya mempengaruhi
peningkatan kemampuan berpikir kritis sebesar 56% yang mana lebih tinggi
35% dari peningkatan berpikir kritis siswa yang mendapatkan penerapan
pembelajaran konvensional.
2. Penerapan problem based learning dengan tutor sebaya mempengaruhi
peningkatan minat belajar matematika siswa sebesar 15,33 yang mana lebih
tinggi 8,66 dari peningkatan minat belajar matematika siswa Yyang

mendapatkan penerapan pembelajaran konvensional.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, peneliti
memberikan saran untuk guru mata pelajaran matematika dan peneliti selanjutnya,
sebagai berikut.
1. Saran untuk guru mata pelajaran matematika

a. Guru diharapkan memberikan kesempatan kepada siswa untuk berpikir
mandiri pada saat menyampaikan materi, bukan hanya membekali konsep
atau materi yang sudah utuh.

b. Guru perlu memberikan kesempatan kepada siswa untuk mengartikulasikan
pemahaman mereka ke dalam materi pelajaran.

c. Guru perlu mengurangi dominasinya dan memberikan kesempatan kepada
siswa untuk lebih terlibat dalam proses pembelajaran, sehingga siswa dapat
merasakan atmosfer mempelajari materi yang diajarkan secara langsung.

d. Guru perlu menyajikan pembelajaran yang bervariasi agar siswa tidak

mengalami penurunan aktivitas pada saat proses pembelajaran.
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2. Saran untuk peneliti selanjutnya

a.

Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk
lebih menegaskan siswa untuk tidak melakukan aktivitas diluar keperluan
proses pembelajaran.

Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk
perlu mengidentifikasi pengetahuan siswa secara mendalam agar dapat
menyusun persoalan berupa suatu masalah yang masih dapat dijangkau oleh
pengetahuan siswa.

Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk
memberikan dorongan kepada siswa untuk beri mengambil peran pada saat
proses pembelajaran.

Jika peneliti selanjutnya berniat untuk melakukan penelitian penerapan
problem based learning dengan tutor sebaya, peneliti menyarankan untuk
perlu menegaskan kepada siswa yang ditunjuk sebagai tutor untuk tidak
terlalu membimbing siswa dalam menemukan ide gagasan penyelesaian
masalah, sehingga siswa tetap memiliki inisiatif untuk berpikir

menyelesaikan soal yang disajikan.
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